
1 
 

UNGKAPAN KATA SERU DALAM BAHASA INDONESIA PADA 

FILM KUNGFU PANDA 

 

NASKAH PUBLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ROBITHOH MAHMUDAH 

A 310 070 005 

 

 

 

 

PENDIDIKAN BAHASA SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2013 

 



2 
 

 
 

 

 

 

 

 



1 
 

ABSTRAK 

 

UNGKAPAN KATA SERU DALAM BAHASA INDONESIA PADA 

FILM KUNGFU PANDA 

 

 

 

Robithoh Mahmudah. A 310 070 005, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013,   halaman. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan : (1) bentuk ungkapan kata 

seru yang terdapat pada film Kungfu Panda, (2) struktur ungkapan kata seru 

yang terdapat pada film Kungfu Panda, (3) fungsi ungkapan kata seru yang 

terdapat pada film Kungfu Panda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan objek penelitian kata seru pada film Kungfu Panda karangan John Wayne 

Stevenson dan  Mark Osbome dan diterbitkan oleh Dream Work Animation. 

Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan teknik catat dan simak. 

Analisis data menggunakan teknik padan ekstralingual. Simpulan (1) Bentuk kata 

seru pada film Kungfu Panda yang dibedakan menjadi dua yaitu: (a) Kata seru 

yang berupa kata-kata singkat, dan (b) Kata seu yang berupa kata-kata biasa. (2) 

Struktur kata seru pada film Kungfu Panda dibedakan menjadi dua yaitu: (a) 

Struktur kata seru yang berupa kata, dan (b) Struktur kata seru yang berupa 

kalimat. (3) Fungsi kata seru pada film Kungfu Panda dibedakan menjadi dua 

belas yaitu: (a) Penyeru biasa, (b) Rasa heran, (c) Rasa sakit, (d) Rasa sedih, (e) 

Rasa kecewa, (f) Rasa kaget, (g) Rasa gembira, (h) Rasa marah, (i) Rasa ingin 

tahu, (j) Perintah, (k) Rasa kesal, dan (l) Teknik bertarung. 

 

Kata kunci : kata seru, film, padan ekstralingual  

   

1. Latar Belakang Masalah 

Film Kungfu Panda merupakan film yang menginspirasi orang-

orang dalam memotivasi kehidupannya. Film Kungfu Panda 

mengisahkan seekor Panda yang mempunyai keinginan sangat kuat 

menjadi pendekar hebat. Pada awalnya semua orang mencemooh dirinya 

tetapi semangatnya yang membara tidak membuat dia pantang menyerah. 

Berlatih secara terus menerus membuat dia menjadi pendekar yang tak 

terkalahkan. Panda ditakdirkan sebagai pendekar yang sangat diharapkan 
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oleh semua penduduk di desa, karena musuh besar yaitu Tailung akan 

segera datang menuntut balas kepada Master Shifu yang merupakan guru 

kungfu Panda. Semangat yang besar dan keahliannya akhirnya dia 

berhasil mengalahkan musuh yang sangat ditakuti oleh semua penduduk. 

Kisahnya tidak putus sampai di sini, pada seri yang berikutnya lebih seru 

dan menantang. Panda yang pantang menyerah dapat membunuh semua 

musuhnya, hingga akhirnya dia menjadi pendekar yang tak tertandingi. 

Cerita dalam film berbeda dengan cerita-cerita pada karya seni 

lainnya. Cerita tersebut dikemas dalam sebuah wacana. Wacana dalam 

film menggunakan unsur dialog yang dikemas dalam sebuah skenario. 

Dialog dalam skenario ini yang memberikan efek imajinasi penonton. 

Ungkapan perasaan para tokoh terdapat pada dialog yang berupa kata 

seru. Kata seru tersebut terdapat dalam dialog yang berupa kata, frase, 

kalimat maupun wacana. Kata seru “Tidak!” Kata tersebut berfungsi 

untuk mengungkapkan perasaan batin tokoh yang sedang merasa marah. 

Menurut pendapat Chaer kata seru merupakan kata-kata yang 

digunakan untuk mengungkapkan perasaan batin, misalnya karena kaget, 

terharu, kagum, marah atau sedih” (2005 : 193 ). Penggunaan kata seru di 

dalam dialog komik membuat pembaca secara langsung mampu 

mengintepretasikan gambaran perasaan yang sedang dialami tokoh, 

Eksistensi kata seru di dalam bahasa Indonesia digunakan  untuk 

berkomunikasi sehari-hari dalam kehidupan nyata. Hal tersebut tidak 

terlepas dari fungsi kata seru yang digunakan untuk mengungkapkan 
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perasaan batin seperti marah, kaget, kecewa, sedih, senang, dan 

sebagainya. 

Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Pateda 

(2001:230) mengemukakan bahwa ungkapan adalah apa-apa yang 

diungkapkan, kelompok kata atau gabungan kata yang menyatakan 

makna khusus (makna unsur-unsur yang sering menjadi kabur), gerak 

mata atau tangan, perubahan muka yang menyatakan perasaan hati. 

Menurut pendapat Kridalaksana (1990:120) interjeksi (kata 

seru) adalah kategori yang bertugas mengungkapkan perasaan pembicara 

dan secara sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam 

ujaran. Interjeksi bersifat ekstra kalimat dan selalu mendahului ujaran 

sebagai teriakan yang lepas atau berdiri sendiri.  

Kata seru yang berupa kata singkat dapat digunakan dengan 

fungsi untuk menyatakan berbagai perasaan batin (marah, kaget, kagum 

atau kesal). Tergantung pada intonasinya. Chaer (2005:193) berpendapat 

kata seru yang berupa kata-kata biasa dapat juga digunakan dengan 

fungsi untuk menyatakan berbagai macam perasaan seperti (marah, 

kagum, kaget, atau sedih)kecuali kata seru yang berasal dari kata serapan 

yang penggunaanya bersifat khusus. 

Struktur kata dalam bahasa Indonesia mempunyai pola V= vokal 

dan K=konsonan, struktur kata tersebut adalah V, VK, KV, KVK, dan 

mengenal pola suku kata VKK, KKV, KKVK, KVKK, KKVKK, KKKV, 
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dan KKKVK dalam ragam bakunya. Struktur kalimat dalam bahasa 

Indonesia mempunyai pola S, P, SP, SPP, SPO, SPOK. 

Film adalah gambar-hidup, juga sering disebut movie. Film, 

secara kolektif, sering disebut sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari 

kata kinematik atau gerak. Film juga sebenarnya merupakan lapisan-

lapisan cairan selulosa, biasa di kenal di dunia para sineas sebagai 

seluloid. Pengertian secara harafiah film (sinema) adalah 

Cinemathographie yang berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + 

graphie = grhap (tulisan = gambar = citra), jadi pengertiannya adalah 

melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat melukis gerak dengan 

cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa kita sebut 

dengan kamera. 

Penelitian yang berhubungan dengan film pernah dilakukan oleh 

Putranti Advertina (2007) dengan judul ”Kajian Terjemahan Tindak 

ilokusi Ekspresif dalam Teks Terjemahan Film American Beauty”. Hasil 

penelitian ini seperti halnya cerita fiksi yang lain dikategorikan sebagai 

suatu teks utuh yang hendak menyampaikan gagasan tertentu dalam 

konteks tertentu. Tindak ilokusi ekspresi yang ada didalamnya 

mengandung ekspresi rasa benci, suka, senang, puas, berterima kasih, 

kagum, heran, takjub, marah, dan bangga 

Penelitian yang dilakukanPutrantiAdvertina(2007) memiliki 

persamaan dengan penelitian ini. Keduanya sama-sama meneliti 
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mengenai film. Perbedaan kedua penelitian ini terletak padajudul film 

dananalisisnya.   

Penelitian Dwi Sri Handayani (2011) dengan judul ”Ungkapan 

Pada bungkus Permen Fox Tinjauan Sosiolinguistik”. Hasil dari 

penelitian ini terdapat 6 data tema ungkapan, 6 fungsi. Tanggapan 

konsumen permen Fox merupakan permen yang rasanya manis, 

berbentuk oval, pada kemasannya terdapat ekspresi berupa gambar, foto, 

dan inspirasi berupa ungkapan serta memiliki beraneka pilihan rasa.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Sri Handayani (2011) yaitu terletak pada analisis 

yang digunakan yaitu ungkapan. Perbedaaan pada sumber data yang 

digunakan 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bagdan dan Taylor 

(dalam Moleong, 2000:4) sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati. 

Objek penelitian ini adalah wujud ungkapan, bentuknya, dan 

fungsinya.  

Data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft file) yang 

berwujud kata, frasa, dan kalimat yang berwujud ungkapan seru dalam 

film. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data berupa teknik simak, 



6 
 

dan catat. Teknik trianggulasi yang dalam penelitian ini adalah teknik 

trianggulasi teori dan peneliti.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 

dan metode ekstralingual. Padan merupakan kata yang bersinonim 

dengan kata banding dan sesuatu dibandingkan yang mengandung makna 

adanya keterhubungan. Padan diartikan sebagai hal menghubung-

bandingkan. Ekstralingual mengacu pada makna unsur-unsur yang 

berada diluar bahasa. Jadi, metode padan ekstralingual adalah metode 

analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang berada 

di luar bahasa (Mahsun, 2005:120). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Bentuk Kata Seru pada Film Kungfu Panda 

Berdasarkan bentuknya, penyeru di dalam dialog film 

diungkapkan ke dalam bentuk kata seru. Bentuk kata seru 

diklasifikasikan berdasarkan kata yang bertujuan untuk menyatakan 

perasaan batin yang dialami oleh tokoh pada film Kungfu Panda. 

Bentuk kata seru yang terdapat pada film Kungfu Panda terbagi 

menjadi empat bentuk kata seru dengan satu silabel, bentuk kata seru 

dengan dua silabel, bentuk kata seru dengan tiga silabel dan bentuk 

kata seru dengan lebih silabel. Bentuk kata seru dengan satu silabel 

merupakan penyeru panggilan. Seperti Hei!, Eh!, Zeng!. Bentuk kata 

seru dengan dua silabel seperti Macan!, Shifu!, Gawat, Sial!, Salah!. 

Bentuk kata seru dengan tiga silabel seperti belalang!, kecilkan!, 
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kembali naikkan!, sekarang! dan bentuk kata seru dengan lebih 

silabel seperti aku gurumu!, bumi berguncang!, itu kebetulan!, 

gulungan itu memberinya kekuatan! 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian Putranti Advertina (2007). Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan film. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Advertina (2007) adalah analisis bentuk, dalam 

penelitian Advertina bentuk tindak ilokusi sedangkan penelitian ini 

bentuk kata seru. Penelitian Dwi Sri Handayani (2011) memiliki 

persamaan dengan penelitian ini persamaannya adalah sama-sama 

menganalisis ungkapan. Perbedaannya sumber data yang digunakan. 

Pada penelitian Dwi Sri Handayani menggunakan sumber data kata-

kata permen Fox sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data dialog dalam film. 

3.2 Struktur Kata Seru pada Film Kungfu Panda 

Struktur kata seru pada penelitian diklasifikasikan data yang 

berupa kata dan kalimat. 

No  Kata  Kalimat  

1. Hei! Aku gurumu! 

2. Haaaa! Tailung tak boleh kabur! 

3. Wah! Bukan salahku! 

4. Oh! Keras sekali! 

5. Eh! Lepaskan aku! 

6. Po! Mereka sangat benci aku! 

7. Monyet! Gulungan itu memberinya 
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kekuatan! 

8. Zeng! Aku suka kungfu! 

9 Shifu! Seharusnya dia tidak ada 

disini! 

Kata seru yang berupa kata-kata dan kalimat diperoleh karena 

persetujuan informasi antara sekelompok orang untuk menyatakan hal 

atau barang tertentu melalui rangkaian bunyi tertentu.  

Struktur kata seru adalah VK, KV, KVV, KVK, KVKVK, KKVKK 

Struktur VK : Oh!, Eh! 

Struktur KV : Po!  

Struktur KVV : Hei!  

Struktur KVK : Wah!, Zeng! 

Struktur KVKVK : Mo-nyet! 

 Struktur KKVKV : Shi-fu! 

Struktur fungsional kalimat seru analisis atas SP, P, K, PS, SPPEL, 

SPO, MSPK. 

Struktur fungsional SP :   Aku    gurumu! 

                                           S           P 

                                          Tailung      tak boleh kabur! 

                                               S                        P 

Struktur fungsional P :  Bukan salahku! 

                                                  P 

Struktur fungsional K :  Keras sekali! 

                                               K 
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Struktur fungsional PS :  Lepaskan   aku! 

                                              P              S 

Struktur fungsional SPPEL :  Mereka  sangat benci  aku! 

                                                   S                 P            PEL 

Struktur fungsional SPO :  Gulungan itu  memberinya  kekuatan! 

                                                       S                   P                O 

Struktur fungsional SPK : Seharusnya    dia   tidak ada  disini!  

                                             Modalitas      S           P           K     

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian-penelitian yang relevan. Persamaan dengan penelitian 

Putranti Advertina (2007) yaitu sama-sama meneliti tentang film. 

Perbedaan dengan penelitian Advertina (2007) adalah terletak pada 

analisis tindak ilokusi sedangkan dalam penelitian ini analisis kata 

seru. Penelitian Dwi Sri Handayani (2011) memiliki persamaan 

dengan penelitian. Persamaannya yaitu sama-sama menganalisis film. 

Perbedaan terletak pada analisis. Penelitian Dwi Sri Handayani 

tentang tanggapan konsumen terhadap permen Fox sedangan 

penelitian ini tentang perasaan batin para tokoh dalam film. 

3.3 Fungsi Kata Seru pada Film Kungfu Panda 

Film yang diciptakan pengarang selain sebagai hiburan dapat 

difungsikan untuk memberikan arti lebih kepada penonton. Kata-

kata seru dalam film tersebut juga memberikan efek fungsi. Adapun 

fungsi yang dimaksud penyeru biasa, rasa heran, rasa sakit, rasa 
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sedih, rasa kecewa, rasa kaget, rasa gembira, rasa marah, rasa ingin 

tahu, perintah, rasa kesal, dan teknik bertarung. 

3.3.1 Kata seru yang meyatakan penyeru biasa 

Ayo! 

Kata seru tersebut berfungsi sebagai penyeru biasa. Po yang 

sangat gembira dengan adanya pengumuman sayembara 

pemilihan  pendekar naga mengajak seluruh warga yang sedang 

makan di restorannya untuk datang ke tempat sayembara. 

Semangat yang membara membuat ayah Po cemas akan cita-cita 

Po. 

3.3.2 Kata seru yang meyatakan rasa heran 

Tak masuk akal! 

Kata seru ini berfungsi menyatakan rasa heran. Master Shifu 

yang tenagh ingin berjalan ke dapur terperangah melihat aksi Po 

yang sedang berusaha mencari makan. Posisi kaki dalam pose 

kuda-kuda sangatlah tepat. Melihat kejadianini Master Shifu 

sangat tidak percaya dan mengangap ini mustahil. Po yang 

memiliki badan besar dapat melakukan gerakan yang sangat 

tepat.  

Gulungan itu memberinya kekuatan! 

Kata seru tersebut berfungsi menyatakan rasa heran. Tailung 

yang bertanding untuk memperebutkan gulungan Naga tidak 

percaya dengan kekuatan Po. Gulungan yang dianggap 
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menyimpan jurus-jurus hebat menambah kekuatan Po. Tailung 

merasa heran dengan kekuatan Po. Tailung mengira Po 

mendapat kekuetandari gulungan Naga itu.  

3.3.3 Kata seru yang meyatakan rasa sakit 

Apa ini! 

Kata seru tersebut berfungsi menyatakan rasa sakit. Tailung 

yang kembali ke desa membuat cemas masyarakat desa. Master 

Shifu sebagai guru Tailung merasa cemas ketika Tailung 

kembali untuk menyakiti masyarakat desa. Pendekar lima yang 

menghadang Tailung tidak dapat memusnahkan jurus-jurus 

hebat Tailung. Pendekar lima kembali dengan luka-luka parah di 

sekujur tubuh mereka. 

3.3.4 Kata seru yang meyatakan rasa sedih 

Mereka sangat benci aku! 

Kata seru ini berfungsi menyatakan rasa sedih. Po merasa sangat 

sedih. Po merasa semua orang membencinya dengan keadaan 

tubuhnya yang sangat besar dan suka makan. Po merasa semua 

orang mengucilkaanya. 

3.3.5 Kata seru yang meyatakan rasa kecewa 

Sayang sekali! 

Master Shifu yang tidak setuju terpilihnya Po menjadi pendekar 

Naga membuat dia putus asa. Master Shifu merasa kecewa atas 

keputusan Oogway. Pendekar Naga adalah orang yang dapat 
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menguasai kungfu secara mendalam. Po yang mempunyai badan 

besar bukanlah pilihan yang tepat. Master Shifu menyayangkan 

atas keputusan ini. 

3.3.6 Kata seru yang meyatakan rasa kaget 

Mustahil! 

Master Shifu yang pada awalnya tidak setuju akan tepilihnya Po 

menjadi pendekar Naga. Dia menganggap semua mustahil dapat 

dilakukan dan dilalui Po dengan mudah. Kelaparan Po yang 

menjawab kemustahilan yang selama ini Master Shifu pegang. 

Perut yang lapar membuat Po bisa melakukan ekspresi di luar 

kesadaran dia. Aroma kue kacang yang tengah disimpan oleh 

pendekar Monyet membuat Po dapat melakukan suatu gerakan 

kungfu yang sangat tepat. Kecintaanya terhadap kungfu 

membuat dia tidak tersadar akan kemampuan dia ketika 

menirukan latiha-latihan para pendekar lima. Itulah akhirnya 

Master Shifu mau melatih dirinya. 

3.3.7 Kata seru yang menyatakan rasa gembira 

Aku suka kungfu! 

Po yang periang menyukai kungfu. Trauma masa kecil yang 

membuat dia suka kungfu. Po ingin membalas rasa sakit yang 

dialaminya ketika melihat ayah dan ibunya dibunuh di depan 

matanya. Kungfu yang selama ini disukai Po dapat membawa 

dirinya menuntut balas kematian kedua orang tuanya. Takdir 
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yang selama ini tidak diketahuinya akan menambah 

kesaktiannya. Kungfu yang akan dipelajarinya membuat dirinya 

semakin kuat dan tak terkalahkan. 

3.3.8 Kata seru yang meyatakan rasa marah 

Berikan gulungan naskah itu! 

Tailung yang sangat serakah menginginkan gulungan Naga 

menjadi miliknya. Gulungan itu berisi teknik kungfu yang 

sangat mematikan, hanya pendekar yang terpilih yang dapat 

memiliki dan menguasai gulungan tersebut. Pertarungan 

memperebutkan gulungan itu membuat Tailung marah. Tailung 

tidak terima jika ada orang lain yang menggantikan dirinya 

menjadi pendekar Naga. Kesombongan dan keserakannya inilah 

yang membuat dia dihukum dan dipenjara. 

3.3.9 Kata seru yang meyatakan rasa ingin tahu 

Apa yang kau pikirkan!  

Tempat yang asing membuat Po sering melamun. Po 

memikirkan sang ayah yang telah merawat dan membesarkan 

dirinya. Po yang sangat menyayangi ayahnya merasa sangat 

sedih telah mengecewakan ayahnya. Impian yang selama ini 

diinginkan dan telah tercapai bertentangan dengan keinginnan 

ayah. Po merasa menjadi anak durhaka dan tak tahu diri. 

Belalang yang melihat kesedihan Po mencoba menghiburnya. 
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3.3.10 Kata seru yang meyatakan perintah 

Cepat pukul! 

Master Shifu sebagai guru akhirnya menyadari kekeliruannya 

menilai Po. Awal berlatih Master Shifu memerintahkan Po 

untuk memukul boneka. Gerakan ini bertujuan untuk melatih 

melemaskan otot-otot tangan.  

3.3.11 Kata seru yang meyatakan rasa kesal 

Lengan yang gemuk! 

Kata seru tersebut berfungsi menyatakan rasa kesal. Master 

Shifu yang tidak setuju akan terpilihnya Po sebagai pendekar 

naga sangat membenci Po. Master Shifu yang selalu tidak yakin 

akan ramalan guru Oogway selalu kesal kepada Po. Badan Po 

yang besar membuat Master Shifu meremehkan Po, setiap akan 

latihan Po selalu diejek oleh Master Shifu yang tidak lain adalah 

guru kungfu Po. 

3.3.12 Kata seru yang meyatakan teknik bertarung 

Kuncian jari wuxi! 

Kata seru tersebut berfungsi untuk meyatakan teknik bertarung. 

Kuncian jari wuxi merupakan teknik bertarung yang digunakan 

oleh tokoh utamayaitu Po ketika mengalahkan Tailung. Po 

menggunakan jurus inidengan tidak sengaja dan tanpa latihan 

khusus. Teknik ini digunakan guru Ogway ketika dahulu 
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mengalahkan Tailung sehingga dia  dipenjara. Tenik ini 

membuat Tailung mati. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian Putranti Advertina (2007). Persamaan dalam penelitian ini 

terletak dalam objek yang diteliti yaitu tentang film. Perbedaan 

dengan penelitian Advertina (2007) adalah terletak pada analisis. 

Penelitian Dwi Sri Handayani (2011) memiliki peresamaan dengan 

penelitian ini yaitu ekspresi perasaan batin. Perbedaannya terletak 

pada sumber data. Penelitian Dwi Sri Handayani menggunakan 

permen sedangkan dalam penelitian ini menggunakan sumber data 

film. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis bentuk kata seru ditemukan dalam 

film Kungfu Panda ada empat bentuk kata seru yaitu bentuk kata seru 

dengan satu silabel, bentuk kata seru dengan dua silabel, bentuk kata seru 

dengan tiga silabel dan bentuk kata seru dengan lebih silabel. 

Struktur kata seru pada film Kungfu Panda diklasifikasikan 

berdasarkan data berupa kata dan kalimat. Struktur berupa kata 

berdasarkan pada pola suku kata yang ada dalam bahasa Indonesia. 

Struktur pola kata yaitu VK, KV, KVK, KVV, VKV, VKVK, KVKV, 

KVKVV, KVKVK, KVKKV, KKVKV, KVKKVK, KVKVKV, 

KVKVKVV, KVKVKVK. Struktur pola kalimat yaitu SP, P, K, PS, 

SPPEL, SPO, SPK. 



16 
 

Fungsi ungkapan pada film Kungfu Panda diklasifikasikan 

berdasarkan kata yang bertujuan untuk menyatakan perasaan batin yang 

dialami oleh tokoh yaitu (a). Penyeru biasa, (b). Rasa heran, (c). Rasa 

sakit, (d). Rasa sedih, (e). Rasa kecewa, (f). Rasa kaget, (g). Rasa senang 

atau gembira, (h). Rasa marah, (i). Rasa ingin tahu, (j). Perintah, (k). 

Rasa kesal, dan (l). Teknik berperang. 
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